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Rancang Bangun Alat Pengering Ikan Asin Berbasis Internet Of 

Things (Iot) Terintegrasi Aplikasi Android 

“Perancangan Sistem Mikrokontroler Alat Pengering Ikan Asin” 

ABSTRAK 

Tidak semua hasil tangkapan ikan nelayan dapat diangkut ke pasar karena berbagai 

keterbatasan. Upaya untuk mengatasi hal tersebut, nelayan mengawetkan ikan agar tidak 

cepat membusuk. Pengawetan ikan bertujuan untuk mengurangi kadar air dalam tubuh ikan, 

salah satu cara adalah dengan pembuatan ikan asin. Dalam mengeringkan ikan biasanya 

menggunakan panas dari matahari, karena mudah. Namun, proses ini mudah terngganggu 

oleh kondisi cuaca. Untuk mempermudah pengeringan ikan asin, maka dirancang alat 

pengering ikan asin berbasis Internet of Thing. Komponen yang digunakan adalah WeMos 

D1 R32, sensor DHT 22, sensor load cell, relay, LCD I2C 20 x 4, kipas dan elemen 

pemanas. Dengan sistem kontrol otomatis, bila suhu ruang pengering melebihi 50°C maka 

elemen pemanas akan mati dan kipas akan hidup, dan jika berat ikan telah berkurang 60% 

dari berat aslinya maka pemanas dan kipas akan mati. Sistem bisa dikontrol secara manual 

dengan aplikasi android. Pengujian alat dilakukan dengan mengeringkan ikan dengan berat 

100 gram, selama alat berjalan, suhu di dalam pengering paling tinggi mencapai 32°C. 

proses pengeringan ikan memakan waktu 9 jam 13 menit, berat ikan berkurang dari 100 

gram menjadi 50 gram, hasil dari perancangan alat yaitu rata -rata error sensor load cell 

sebesar 3,85% dan rata – rata error sensor DHT 22 sebesar 1.25%. kadar air pada ikan yang 

dikeringkan menggunakan alat sebesar 50% sedangkan kadar air pada ikan  yang 

dikeringkan dengan sinar matahari selama 1 hari sebesar 40%. 

Kata kunci : Aplikasi Android, Elemen Pemanas, Ikan Asin, Pengering, Relay, 

Sensor DHT 22,  Sensor Load Cell, WeMos D1 R32.   
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The Design of The Salted Fish Dryer Based on Internet of Things 

(IoT) with Android Application 

 “Design Of Microcontroller for Salted Fish Dryer” 

ABSTRACT 

 
Not all fish caught by fishermen can be transported due to various limitations. To overcome 

this, some fishermen try to preserve the fish so it does not rot quickly. Preservation of fish 

aims to reduce the water content in the fish. One way is by making salted fish. The fish is 

dried by sunlight because it's easy to get. However, this process is easily disturbed by 

weather conditions. To solve it, an Internet of Thing-based salted fish dryer was designed. 

The components used are WeMos D1 R32, DHT 22 sensor, load cell sensor, relay, LCD 

I2C 20 x 4, fan, and heating element. With an automatic control system, if the dryer 

temperature is over 50°C, the heating element will turn off, the fan will turn on, and if the 

fish's weight has reduced 60% of its original weight, the heater and fan will turn off. The 

system can also be controlled manually with an android application. The dryer was tested 

by drying fish with a weighing of 100 grams. During the drying process, the highest 

temperature in the dryer reached 32°C. It takes 9 hours 13 minutes to reduce the fish's 

weight from 100 grams to 50 grams. The result of the tool is the average load cell sensor 

error is 3,85%, and the average DHT 22 sensor error is 1,25%. The water content in fish 

dried using the dryer was 50% whereas the fish dried in the sun for a whole day was 40%. 

Keywords: Android Application, DHT 22 Sensor, Dryer, Heating Element, Load 

Cell Sensor, Salted Fish, Relay, WeMos D1 R32. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Ikan adalah salah satu bahan pangan yang mudah didabat namun cepat 

mengalami pembusukan mengakibatkan ikan tersebut tidak bisa dikonsumsi. Maka 

dicari proses untuk menghambat pembusukan ikan salah satunya adalah dengan 

melakukan pengeringan ikan. Terdapat dua metode dalam memperpanjang umur 

penyimpanan ikan, yaitu pengeringan dan penggaraman, pengeringan bertujuan 

untuk mengurangi kadar air dari si ikan sehingga perkembangan mikoorganisme 

berhenti dan penggaraman adalah proses pengawetan menggunakan garam. Jika 

kedua metode digabung maka jadilah Ikan asin, Ikan asin merupakan makanan yang 

berasal dari ikan yang telah melewati proses pengeringan dan penggaraman 

sehingga umur simpan dari ikan lebih lama dan masih nikmat untuk di santap ketika 

dimasak.  

Dalam mengeringkan ikan biasanya menggunakan panas dari matahari. 

Namun, proses ini mudah terngganggu oleh kondisi cuara, terutama saat musim 

hujan dimana cuaca sering mendung sehingga ikan yang dikeringkan tidak 

mendapat panas dari sinar matahari Pengeringan sehingga proses pembuatan ikan 

asin pun terhambat. Dibutuhkannya alat untuk mengeringkan ikan asin tanpa 

bantuan dari matahari, maka pengusul menjadikan permasalahan tersebut untuk 

membuat sebuah alat pengering ikan asin berbasis Internet of Things.  

Alat ini dapat mengeringkan ikan asin di dalam ruangan dengan 

menggunakan elemen pemanas (heater). Alat ini juga dapat menampilkan suhu 

pada ruang pengering dan juga berat dari ikan yang sedang dikeringkan. Terdapat 

LCD yang menampilkan nilai suhu dan berat ikan. Jika nilai suhu berubah, maka 

terdapat mekanisme untuk menyalakan kipas angin secara otomatis. Selain itu, alat 

ini juga dapat memantau dari jarak jauh untuk memberikan informasi tentang suhu, 

dan berat ikan dalam alat pengering kepada pengguna melalui aplikasi Android. 

Aplikasi android berfungsi untuk memantau dan mengontrol proses 

pengeringan. Pada aplikasi akan ditampilkan informasi seperti suhu ruangan 

pengering, berat ikan yang sedang dikeringkan, kondisi dari kipas dan juga elemen 

pemanas pada alat. Diharapkan dengan adanya alat pengering ini, maka dapat 
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memberikan kemudahan kepada pengguna dalam melakukan proses 

pengeringan ikan asin. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan permasalahan 

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perancangan sistem untuk alat pengering ikan asin berbasis internet 

of things (IoT)? 

2. Bagaimana kinerja dari sensor DHT 22 dan sensor load cell? 

3. Bagaimana cara mengukur kadar air pada ikan yang dikeringkan? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mampu merancang dan merealisasi sistem operasi dari sistem alat pengering 

ikan asin berbasis internet of things (IoT). 

2. Mampu melakukan pengujian terhadap sensor DHT 22 dan sensor load cell. 

3. Mampu melakukan perhitungan kadar air pada ikan yang di keringkan. 

1.4 Luaran 

Luaran yang dihasilkan dari tugas akhir ini adalah: 

1. Alat pengering ikan asin berbasis Internet of Thing (IoT) yang terintegrasi 

aplikasi Android. 

2. Laporan tugas akhir mengenai “Rancang Bangun Alat Pengering Ikan Asin 

Berbasis Internet of Things (IoT) Terintegrasi Aplikasi Android” 

3.  Jurnal ilmiah. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

          Pada bab ini dibuat simpulan dan saran dari “Rancang Bangun Alat Pengering 

Ikan Asin Berbasis internet Of Things (IoT) Terintegrasi Aplikasi Android”. 

Adapun simpulan dan saran yang dibuat yaitu: 

1. Perancangan sistem mikrokontroller dan pengujian alat berjalan telah 

berhasil. Mikrokontroler mendapatkat tegangan 4,5 V dan elemen pemanas 

mendapatkan tegangan 11,55 V. Sensor yang digunakan dapat mengukur 

dan komunikasi antara Wemos R32 dengan internet sudah berhasil 

diindikasikan dengan data sensor muncul pada firebase dan alat dapat 

berubah antar mode manual dan mode auto.  

2. Sensor Load cell mampu mengukur berat barang dengan persentase rata – 

rata error sebesar 3,85% dibandingkan dengan timbangan digital. Sensor 

DHT 22 mampu mengukur suhu didalam pengering dengan persentase rata 

– rata error sebesar 1,25% dibandingkan dengan thermogun. 

3. Hasil hitung kadar air pada ikan yang di keringkan dengan alat sebesar 50% 

sedangkan kadar air pada ikan yang dikeringkan dengan matahari sebesar 

40%, besar selisih kadar air pada kedua ikan adalah 10% 

5.2 Saran 

Dengan dibuatnya rancang bangun alat pengering ikan asin Berbasis 

internet Of Things (IoT) Terintegrasi Aplikasi Android diharapkan lebih 

diperhatikan tingakat akurasi pada load cell dan pengkalibrasiannya lalu diharapkan 

adanya pengembangan sistem seperti menambahkan jumlah elemen pemanas atau 

menggunakan elemen pemanas yang lebih bagus sehingga durasi pengeringan dapat 

dipersingkat. 
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//Memanggil Library yang akan dipakai 

#include <WiFi.h> 

#include <FirebaseESP32.h> 

#include "DHT.h" 

#include "HX711.h" 

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

 

//Menentukan address dan ukuran dari LCD 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

 

//Mengatur koneksi ke firebase 

#define FIREBASE_HOST "fisherapp-b3fa3-default-rtdb.asia-

southeast1.firebasedatabase.app" 

#define FIREBASE_AUTH "Z1fWVw3agPmPWQEpmLgwG5WbejQx1ZXHVKpvzDKA" 

 

//Mengatur Wifi yang nantinya tersambung dengan Wemos R32 

#define WIFI_SSID "TA_ASIN" 

#define WIFI_PASSWORD "pradit_ihsan" 

 

 

//Menyatakan PIN yang akan digunakan 

#define DHTPIN 5     // Pin DHT 

#define DHTTYPE DHT22   // DHT 22  (AM2302) 

#define DOUT  17 

#define CLK  16 

#define fan 4 

#define heater 2 

#define tare_pin 18 //tare active low 

#define button 19 //start active low 

#define led_heater 12 //heater 

#define led_wifi 13 //indicator wifi 

 

 

//variabel untuk Loadcell 

float calibration_factor = 23.00; 

float x; 

float gram; 

float kilogram; 

float beratawal; 

float berattarget; 

float berattarget1; 

HX711 scale; 

int val_tare = 1; 

int val_button = 1; 

 

//menyatakan variabel untuk kondisi ikan 

float ikan; 

 

//membuat objek untuk firebase 

FirebaseData firebaseData; 

 

//variabel untuk DHT22 

float t; 

float setmax_suhu = 45.00; 

float setmin_suhu = 33.00; 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

 

// Waktu Refresh untuk Serial output 
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const long SERIAL_REFRESH_TIME = 1000;     

const long SERIAL_REFRESH_TIME_2 = 5000; 

long refresh_time; 

long refresh_time_2; 

 

//Variabel untuk heater dan fan 

bool status_heater = 0; 

bool status_fan = 0; 

 

 

//setup 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

 

//Menentukan input dan output pada pin 

  pinMode(fan, OUTPUT); 

  pinMode(heater, OUTPUT); 

  pinMode(button, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(tare_pin, INPUT_PULLUP); 

  pinMode(led_heater, OUTPUT); 

  pinMode(led_wifi, OUTPUT); 

 

//memulai sensor DHT22 

  dht.begin(); 

//memulai sensor Load Cell 

  scale.begin(DOUT, CLK); 

  scale.set_scale(); 

  scale.tare(); //Reset the scale to 0 

 

  long zero_factor = scale.read_average(); //Get a baseline 

reading 

  Serial.print("Zero factor: "); //This can be used to remove the 

need to tare the scale. Useful in permanent scale projects. 

  Serial.println(zero_factor); 

  scale.set_scale(calibration_factor); 

 

//menghidupkan LCD 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

  lcd.clear(); 

 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("   CONNECTING  TO   "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("SSID : "); 

  lcd.print(WIFI_SSID); 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print("PASS : "); 

  lcd.print(WIFI_PASSWORD); 

 

//menghubungkan ke WiFi 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    digitalWrite(led_wifi, LOW); 

    Serial.println("..."); 

    delay(300); 

  } 
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  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

  digitalWrite(led_wifi, HIGH); 

    WiFi.setAutoReconnect(true); 

    WiFi.persistent(true); 

 

//memulai koneksi antara Wemos R32 dengan Firebase  

  Firebase.begin(FIREBASE_HOST, FIREBASE_AUTH); 

 

// Enable WiFi reconnection  

Firebase.reconnectWiFi(true); 

 

//menentukan kondisi kipas dan heater 

  digitalWrite(fan, LOW); 

  digitalWrite(heater, LOW); 

 

  lcd.setCursor(0, 0); 

  lcd.print("   ALAT PENGERING   "); 

  lcd.setCursor(0, 1); 

  lcd.print("     IKAN ASIN      "); 

  lcd.setCursor(0, 2); 

  lcd.print(" POLITEKNIK  NEGERI "); 

  lcd.setCursor(0, 3); 

  lcd.print("      JAKARTA       "); 

  delay(3000); 

 

  lcd.clear(); 

 

//menjalankan fungsi setting 

  setting(); 

} 

 

void loop() 

{ 

   if (WiFi.status() != WL_CONNECTED) 

  { 

    digitalWrite(led_wifi, LOW); 

  }else if (WiFi.status() == WL_CONNECTED) 

  { 

    digitalWrite(led_wifi, HIGH); 

  } 

  

  val_tare = digitalRead(tare_pin); 

 

  //  val_tare = digitalRead(tare_pin); 

  x = scale.get_units(), 3; //menampilkan 3 angka dibelakang koma 

  gram = (x / 10), 3; //mengubah ke satuan gram 

  kilogram = gram / 1000;// mengubah ke satuan kilogram 

 

//Membaca sensor DHT 

  t = dht.readTemperature(); 

  if (isnan(t)) { 

    Serial.println("Failed to read from DHT sensor!"); 

    return; //jika gagal membaca sensor DHT maka diulangin kembali 

  } 

  if (val_tare == 0) 

  { 
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    Serial.println("Mulai Sistem"); 

    lcd.clear(); 

    digitalWrite(heater, LOW); 

    digitalWrite(fan, LOW); 

    delay(1000); 

    setting(); //Reset the scale to 0; 

  } 

 

 

if (Firebase.getInt(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/manual")){ 

 

// Mode Manual   

  if (firebaseData.intData() == 1){     

    lcd.setCursor(17,0); 

    lcd.print("MNL"); 

   if (Firebase.getInt(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/heaterManual")){ 

        if(firebaseData.intData() == 1){ 

          digitalWrite(heater, HIGH); 

          digitalWrite(led_heater, HIGH); 

          lcd.setCursor(0,3); 

          lcd.print("HEAT ON   "); 

          status_heater = 1; 

        }  

          else if (firebaseData.intData() == 0){ 

          digitalWrite(heater, LOW); 

          digitalWrite(led_heater, LOW); 

          lcd.setCursor(0, 3); 

          lcd.print("HEAT OFF  "); 

          status_heater = 0;           

        } 

      } 

   

      if (Firebase.getInt(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/fanManual")){ 

        if(firebaseData.intData() == 1){ 

          digitalWrite(fan, HIGH); 

          lcd.setCursor(10, 3); 

          lcd.print("FAN ON "); 

          status_fan = 1; 

        } 

        else if (firebaseData.intData() == 0){ 

          digitalWrite(fan, LOW); 

          lcd.setCursor(10, 3); 

          lcd.print("FAN OFF"); 

          status_fan = 0; 

        } 

      } 

    if (gram <= berattarget1) 

  { 

    delay(3000); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(5, 1); 

    lcd.print("Ikan Sudah"); 

    lcd.setCursor(7, 2); 

    lcd.print("Kering"); 

    ikan = 1; 

    delay(1000); 
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  } 

  } 

 

//mode Auto 

else if (firebaseData.intData() == 0){ 

      lcd.setCursor(17,0); 

      lcd.print("AUT"); 

//jika berat melebihi berat target dan suhu dibawah 33 Derajat 

Celcius maka heater akan hidup. 

  if (gram > berattarget1 && t < setmin_suhu ) 

  { 

    digitalWrite(heater, HIGH); 

    digitalWrite(led_heater, HIGH); 

    digitalWrite(fan, LOW); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("HEAT ON   "); 

      lcd.setCursor(10, 3);  

    lcd.print("FAN OFF  "); 

    status_heater = 1; 

    status_fan = 0; 

    ikan = 0; 

  } 

//jika berat lebih dari dengan berat target dan suhu lebih besar 

atau sama dengan 42 derajat celcius maka heater mati dan kipas 

hidup. 

  if (gram > berattarget1 && t >= setmax_suhu) 

  { 

    digitalWrite(heater, LOW); 

    digitalWrite(led_heater, LOW); 

    digitalWrite(fan, HIGH); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("HEAT OFF  "); 

    lcd.setCursor(10, 3); 

    lcd.print("FAN ON    "); 

    ikan = 0; 

    status_heater = 0; 

    status_fan = 1; 

  } 

    if (gram <= berattarget1) 

  { 

    digitalWrite(heater, LOW); 

    digitalWrite(led_heater, LOW); 

    digitalWrite(fan, HIGH); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print("Ikan Sudah Kering"); 

    ikan = 1; 

    status_heater = 0; 

    status_fan = 0; 

  } 

 } 

//mencetak data sensor ke LCD 

  if (millis() > refresh_time) { 

    Serial.print("Temperature: "); 

    Serial.print(t); 

    Serial.print(" *C "); 

    Serial.print(" %\t"); 

    Serial.print(gram); 

    Serial.print(" gram\t"); 

    Serial.print(kilogram); 
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    Serial.println(" kg"); 

//menampikan suhu, berat ikan dan berat target pada LCD 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("SUHU   = "); 

    lcd.print(t); 

    lcd.print((char)223); 

    lcd.print("C"); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("BERAT  = "); 

    lcd.print(kilogram); 

    lcd.print(" Kg "); 

    lcd.setCursor(0, 2); 

    lcd.print("TARGET = "); 

    lcd.print(berattarget); 

    lcd.print(" Kg "); 

     

 

    refresh_time = millis() + SERIAL_REFRESH_TIME; 

  } 

// 

  if (millis() > refresh_time_2) { 

    //pengiriman data dari Wemos R32 ke Firebase 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/heater", status_heater); 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/fan", status_fan); 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/suhu", t); 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/berat", gram); 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/target", berattarget1); 

    Firebase.setFloat(firebaseData, "/data-pengeringan-

ikan/data1/status", ikan); 

 

    refresh_time_2 = millis() + SERIAL_REFRESH_TIME_2; 

    } 

  } 

} 

 

 

//fungsi setting Load cell 

void setting() 

{ 

  val_button = digitalRead(button); 

  val_tare = digitalRead(tare_pin); 

 

  x = scale.get_units(), 3; 

  gram = (x / 10), 3; 

  kilogram = gram / 1000; 

 

//menentukan berat target yaitu 60% dari berat awal 

  beratawal = kilogram * 0.6; 

  berattarget = kilogram - beratawal; 

  berattarget1 = berattarget * 1000; 

 

  if (val_button == 0)  //Jika menekan tombol maka akan memulai 

sistem lalu menentukan berat target. 

  { 
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    delay(1000); 

    Serial.println("Mulai Sistem"); 

    lcd.clear(); 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("    BERAT TARGET    "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("BERAT = "); 

    lcd.print(berattarget); 

    lcd.print(" Kg "); 

 

    delay(4000); 

    lcd.clear(); 

    return; //Reset the scale to 0; 

  } 

  if (val_tare == 0) 

  { 

    //memulai proses kalibrasi 

    delay(100); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("  PROSES KALIBRASI  "); 

    delay(2000); 

    Serial.println("Kalibrasi 0"); 

    scale.tare(); //Reset the scale to 0; 

  } 

 

  if (millis() > refresh_time) { 

    Serial.print(val_button); 

    Serial.print('\t'); 

    Serial.print(val_tare); 

    Serial.print('\t'); 

    Serial.print(gram); 

    Serial.print('\t'); 

    Serial.println(berattarget); 

 

    lcd.setCursor(0, 0); 

    lcd.print("  HEATER IKAN ASIN  "); 

    lcd.setCursor(0, 1); 

    lcd.print("BERAT = "); 

    lcd.print(kilogram); 

    lcd.print(" kg    "); 

    lcd.setCursor(0, 3); 

    lcd.print(" TEKAN TOMBOL START "); 

    WiFi.reconnect(); // 

    refresh_time = millis() + SERIAL_REFRESH_TIME; 

  } 

 

  setting(); 

}
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